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	Pengertian
	Penyimpanan bahan makanan   enteral  adalah suatu tata cara  menata, menyimpan, memelihara  keamanan  bahan  makanan   enetral   baik kualitas   maupun kuantitas  sesuai  dengan  rekomendasi  pabrik.



	Tujuan
	Tersedianya  bahan  makanan  enteral  siap pakai  dengan kualitas  dan  kuantitas  yang tepat sesuai dengan perencanaan .



	Kebijakan
	1. Penyimpanan bahan makanan  enteral  di simpan sesuai dengan rekomendasi pabrik dan dilakukan dengan cara mengurangi resiko  kontaminasi  dan pembusukan .

 (Peraturan Direktur Nomor :189/27/Ply-2014 tentang kebijakan  Pelayan Gizi RSUD Solok )

2. Kebijakan Direktur RSUD Solok nomor 706/001/ TU-RS/ tahun 2014  tentang  Standar  Prosedur  Operasional  Rumah Sakit Umum Daerah Solok tahun 2014


	Prosedur
	1. Setelah bahan makanan yang memenuhi  syarat diterima, harus segera di bawa ke ruang  gudang penyimpanan.
2. Bahan makanan enteral  tepung atau bubuk di simpan di tempat kering dan sejuk ( 19 – 21 “C) atau sesuai rekomendasi pabrik.
3. Jangan disimpan susu formula dalam keadaan beku dan hindari dari paparan terhadap panas yang berlebihan.
4. Bahan makanan enteral bentuk tepung atau bubuk setelah dibuka  lipat kantung sachet beberapa kali. Simpan kantung sachet dan sendok takar dalam wadah kering, bersih, sejuk dan tutup rapat tidak lebih dari  satu bulan.
5. Bahan makanan enteral harus ditempatkan secara teratur menurut macam, golongan ataupun urutan pemakaian bahan  makanan.
6. Menggunakan bahan yang diterima terlebih dahulu ( FIFO= First In First Out ) . untuk mengetahui bahan makanan yang diterima di beri tanda tanggal penerimaan
7. Pemakaian dan pengeluaran bahan makanan enteral serta berbagai pembukuan di bagian penyimpanan bahan makanan ini, termasuk kartu stock, segera diisi tanpa ditunda , diletakkan  pada tempatnya ,diperiksa dan diteliti secara kontininyu.
8. Pintu harus di kunci pada saat tidak ada kegiatan sera di buka pada waktu-waktu yang di tentukan. Pegawai yang masuk keluar gudang hanya pegawai yang di tentukan.
9. Pembersihan ruangan di lakukan setiap hari.,
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